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Hubungan antara berat badan, tinggi badan, dan lingkar
lengan atas sebagai indikator status gizi dengan status
sosial ekonomi pada anak sekolah dasar. )

Masalah-masalah kesehatan anak dan keadaan gizi anak di
negara berkembang seperti Indonesia yang sebagian besar
penduduknya berstatus sosial ekonomi rendah, merupzkan =masa-
iah tersendiri dan memerinksn perhatian lebih dalam penanga-

= hi rtumbuhan dan

nannya. Keadasan gizi ini zkan mempengarun
perkembangan anak. Pemenunhan gizi yang balk 1ini pe
hatikan menginzgat anak adalah masyarsakail masa

o)
D
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menentukan tingkat kemajuan dan kesejahteraan suatu bangssa.
Pertumbuhsn anzk biss dinilail dengan variabel pertumbuhan
yvaiteu BB dan TB yang merupakan petunjuk terbsaik dan %L%
sebagai pelengksp dalam keadaan tertentu. Keadaan gizi ini
berkaitan dengan ekonomi keluarga, keadaan sosial, llng—
kungan, perilaku kesehatan, banyaknya kejadian penyakit
infeksi dan lain-lain vang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap pertumbuhannya.

Sifat penelitian ini adalah anzalisis dekriptif dengan
menggunakan metcde penelitian survai, pendekatan yang digunsa-—
kan adalah Cross Sectional.

Hasil penelitian terhsdap 100 anak Sekolah Dasar =menun-
jukkan bahwa status ekonomi keluarga tidak mempunvyal hubungZan
vang bermakna dengan status gizi snak. Ditinjau dari status
sosial, terdapzai hubungan antara Jumliah anggota keinarga
dengan status gizi anak dan tidak adanya hubungan yang ber-
nakna antara tingkat pendidikan ibu, pekerjaan 1ibu dengan
status gizi anak.

Ternyata status gizi anak ini selalu dipengaruhi bebera-
pa faktor dan tidak berdiri sendiri-sendiri, baik faktior
ekonomi vang meliputi keadaan pangan keluarga, perilaku makan
keluarga, msupun faktor sosial yang meliputi pendidikan dan
pengetahuan ibu, aspek budaya kesehatan, Jumlah anggota
keluarga dan lain-lain yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap asupan gizi.
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